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Abstrak

Jalan Juang berada pada koridor penghubung kota Melawi dimana disepanjang ruas
Jalan terdapat fasilitas —fasilitas pelayanan umum seperti fasilitas perbankan, perbelanjaan,
perkantoran, serta bidang jasa dan perdagangan, yang dapat menjadi tarikan lalu lintas. Hal
ini menyebabkan arus lalu lintas cukup padat, terutama pada jam-jam sibuk (peak hours).
Salah satu titik kemacetan yang ada di kota Melawi adalah ruas J. Juang dimana menjadi
pintu masuk ke Kab. Melawi dan terdapat Pasar Melawi yang mana menjadi pusat aktivitas
pendistribusian logistik dari Kota Melawi ke daerah-daerah Kabupaten Melawi ataupun
sebaliknya. Banyaknya hambatan samping, kendaraan yang melintas, maupun kendaraan
parkir di bahu jalan juga menambah masalah kemacetan. Oleh karenanya perlu dilakukan
analisa dan solusi kemacetan yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Dinas
Pekerjaan Umum dan Dinas Perhubungan agar dapat meningkatkan pelayanan yang lebih
baik terhadap lalu lintas di Kota Melawi. Berdasarkan analisa perhitungan pada segmen 1
jumlah volume kendaraan lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah volume kendaraan
yang ada pada segmen 2. Untuk segmen 1 dan 2 total kendaraan terbanyak yaitu pada Hari
Senin dengan waktu jam sibuk diperoleh pukul 07.00-08.00 waktu pagi. Perhitungan
Kecepatan Arus Bebas dengan berpedoman MKJI 1997 diperoleh kecepatan rata-rata
kendaraan 44,99 km/jam. Analisa kelas hambatan samping Segmen 1 pada jam puncak
termasuk kelas H (tinggi), sedangkan untuk Segmen 2 termasuk kelas L (rendah). Adapun
volume puncak lalu lintas ruas Jalan Juang Nanga Pinoh yaitu segmen 1 sebesar = 2246
smp/jam dan segmen 2 sebesar = 1998 smp/jam. Perhitungan derajat Jenuh pada Segmen 1
DS = Q/C = 2246/2630,23 = 0,85, sedangkan Derajat Jenuh pada Segmen 2 DS = Q/C =
1998/2950,99 = 0,68. Nilai derajat kejenuhan terbesar pada waktu jam puncak diperoleh nilai
0,85 pada segmen 1. Semakin besar nilai dergjat kejenuhan maka kapasitas jalan akan
menurun, yang mengakibatkan kinerja jalan menjadi buruk, sehingga perlu diberikan suatu
solusi untuk pemecahan masalah tersebut. Nilai dergjat kejenuhan terbesar pada waktu jam
puncak kondisi eksisting pada segmen 1 diperoleh nilai 0,85, sedangkan jika dilakukan
alternatif solusi mengatasi kemacetan dengan pengurangan volume kendaraan sepeda motor
yang melintas di segmen 1 untuk mencari parkir di sisi kiri-kanan jalan, serta pemindahan
bongkar muat di bawah pukul 06.00 diperoleh nilai dergjat jenuh 0,68. Arus menjadi stabil
dengan volumelalu lintas sedang dan kecepatan mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas. Untuk
itu disarankan adanya penataan u-turn dengan membuat jarak antar u-turn 500 m, sehingga
dengan panjang ruas Jalan Juang sepanjang 1900 m, hanya diperlukan 3 bel okan.

Kata Kunci: Kinerja Jalan, Parkir, Penataan Jalan



1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Lalu lintas menjadi hal penting
dal am mobilitas (pergerakan) manusia
Begitu pula dengan lalu lintas di ruas
Jdan Juang, dimana merupakan
prasarana mobilitas umum  yang
digunakan oleh pegawai, karyawan,
anak  sekolah, pedagang, dan
masyarakat umum lainnya. Jalan Juang
berada pada koridor penghubung kota
Melawi dimana disepanjang ruas Jalan
terdapat fasilitas —fadlitas pelayanan
umum seperti fadlitas perbankan
(bank-bank  dan am), fadlitas
perbelanjaan (ruko, mini market),
fadlitas perkantoran, serta bidang jasa
dan perdagangan (seperti  rumah
makan, foto copy, dan lain-lain), yang
dapat menjadi tarikan lalu lintas. Ha
ini menyebabkan arus|alu lintas cukup
padat, terutama pada jam-jam sibuk
(peak hours).

Sebagian badan jadan yang
digunakan untuk  parkir dan
keberadaan Pedagang Kaki Lima
(PKL) di kiri kanan jaan dapat
menambah kesemrawutan dan
kepadatan  lalu  lintas  karena
merupakan hambatan bagi lalu lintas,
selain banyaknya jumlah kendaraan
bermotor yang melintas di ruas jaan
tersebut.

Penataan jalan di Kota Meawi
khususnya di ruas Jalan Juang
bertujuan untuk menciptakan
penyediaan prasarana jalan yang
handal dengan kriteria antara lain
terciptanya tingkat kinerja yang
memadai, serta terciptanya sistem
transportasi yang efisien dan efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan

pengembangan potensi  transportas
sungai di Kabupaten Melawi. Adapun
judul pendlitian ini addah “Andisa
Pergerakan Transportas Sungai Guna
Menunjang Transportas Darat di
Kabupaten Melawi”.

1.2. Rumusan Masalah

Sdlah satu titik kemacetan yang
ada di kota Melawi adaah ruas J.
Juang dimana menjadi pintu masuk ke
Kabupatan Melawi dan terdapat Pasar
Melawi yang mana menjadi  pusat
aktivitas pendistribusian logistik dari
Kota Melawi ke daerah-daerah
Kabupaten Melawi ataupun
sebaliknya.  Banyaknya hambatan
samping, kendaraan yang melintas,
maupun kendaraan parkir di bahu jaan
juga menambah masalah kemacetan.
Oleh karenanya perlu dilakukan
analisa dan solus kemacetan yang
diharapkan dapat menjadi  bahan
masukan bagi Dinas Pekerjaan Umum
dan Dinas Perhubugan agar dapat
meningkatkan pelayanan yang lebih
baik terhadap lalu lintas di Kota
Melawi.

1.3. Tujuan Penelitian

- Menetukan segmen rawan macet
pada ruas Jdan Juang yang
terbagi menjadi 2 segmen, yaitu
segmen pertama di area pasar
Nanga Pinoh tepatnya di depan
Gerga dan segmen kedua di
depan SMA Nanga Pinoh

- Mengevaluas kinerja  jdan
kondis eksisting di ruas Jaan
Juang Kota Melawi.

- Mengandisa dternatif-alternatif
yang dapat dijadikan solusi
mengatass kemacetan di  Jdan
Juang Kota Melawi.



1.4. Pembatasan Masalah

- Ruas Jdan yang menjadi objek
Penelitian addah Jadan Juang di
Kota Medawi yang terbagi
menjadi 2 segmen, yaitu segmen
pertama di area pasar Nanga
Pinoh tepatnya di depan Gerga
dan segmen kedua di depan SMA
Nanga Pinoh.

- Pengambilan data berdasarkan
survei lapangan.

- Data yang diambil hanya
mencakup geometri jalan, arus
ldu lintas, dan kecepatan
kendaraan pada saat jam puncak.

- Pengambilan  data  dilakukan
hanya pada saat cuaca cerah dan
dicatat pada arus normal.

- Pengambilan data lalu lintas
dilakukan selama 3 (tiga hari)
yaitu hari Sabtu, Minggu dan
Senin dari pukul 06.00 sampai
dengan 18.00 WIB, dan diambil
per 15 menit.

- Menganaliss  kinerja  jaan
kondis eksisting berdasarkan
metode MKJI 1997.

- Penelitian ini dilakukan tidak
membahas analisa biayanya.

dalam sistem jaringan jaan primer
yang  menghubungkan  antar
ibukota proving dan jalan strategis
nasional sertajaan tol.

- Jalan Provinsi, yang mempunyai
lingkup layanan provinsg adalan
jalan  kolektor dalam sistem
jaringan jdan primer yang
menghubungkan ibukota provins
dengan ibukota kabupaten / kota
atau antar ibukota kabupaten /
kota, dan jalan strategis provinsi.

- Jaan Kabupaten, yang
mempunyai  lingkup  layanan
kabupaten adalah jdan Ilokd
dalam sistem jaringan jaan primer
yang menghubungkan ibukota
kabupaten dengan ibukota
kecamatan, antar ibukota
kecamatan, ibukota kabupaten
dengan pusat kegiatan lokal, antar
pusat kegiatan lokal, serta jalan
umum dlaam sistem jaringan jalan
sekunder dalam wilayah
kabupaten, dan jadan drategis
kabupaten.

- Jdan Kota, yang mempunyai
lingkup layangan kota adalah jalan
umum delam sistem jaringan jalan

2. TINJAUAN PUSTAKA sekunder yang menghubungkan
21. Jdan antar pusat pelayangan dalam
Menurut  statusnya,  jalan kota, ~ menghubungkan  pusat
dibedakan berdasarkan kewenangan pelayanan dengan  persil,
pembinaannya yakni dibedakan antara menghubungkan antar persil, serta
Jalan Nasiond yaitu jalan umum yang menghu_bungkan antar  pusat
pembinaanya dilakukan oleh Menteri permukiman yang berada dalam
dan Jalan Daerah yakni jalan umum kota _
yang pembinaannya dilakukan oleh - Jalan Desa, adalah jalan umum
Pemerintah Dagerah. yang menghubungkan kawasan
- Jdan Nag'onaL yang mernpunyai dan atau antar permuklman di
lingkup layanan nasional adalah dalam desa sertajalan lingkungan.
jdan ateri dan jaan kolektor Klasifikas jdlan  menurut

kelasnya dalam Peraturan Pemerintah
No. 43 tahun 1993 tentang Prasarana



Lalu Lintas Jadan adaah sebaga
berikut:

- Jdlan kelas |, jalan arteri yang
dapat dilalui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan
maksimal lebar 2500 mm,
panjang 18.000 mm, dan muatan
sumbu terberat > 10 ton;

- Jdan kéas Il, jdan arteri yang
dapat dildui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan
maksimal lebar 2500 mm,
panjang 18.000 mm, dan muatan
sumbu terberat maksimal 10 ton;

- Jdankeaslll A, jalan arteri atau
kolektor yang dapat dildui
kendaraan bermotor termasuk
muatan dengan maksimal lebar
2.500 mm, panjang 18.000 mm,
dan muatan sumbu terberat
maksimal 8 ton;

- Jdan kelas Il B, jalan kolektor
yang dapat dilalui kendaraan
bermotor  termasuk  muatan
dengan maksima lebar 2.500
mm, panjang 12.000 mm, dan
muatan sumbu terberat maksimal
8 ton;

- Jadankelaslll C, jaan lokal yang
dapat dildui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan
maksma lebar 2100 mm,
panjang 9.000 mm, dan muatan
sumbu terberat maksimal 8 ton;

2.2. Ekivalenst Mobil Penumpang
Berbagai jenis kendaraan
diekivalenskan ke satuan mobil
penumpang dengan menggunakan
faktor ekivalens mobil penumpang
(emp), emp adaah faktor yang
menunjukkan berbagai tipe kendaraan
dibandingkan  dengan  kendaraan
ringan.

Tabel

1 Ekivalensi

Kendaraan

Penumpang (emp) untuk Jalan
Perkotaan Tak Terbagi

2mp
Arna laln Imtas, MC
Tipe Jalan Tak total dua arah “Tabar alir Tl Tniles
Terbapi (kendaraanjam} AV We i)
“hi FEm
Lua-laur tak-terbagi 13 e 040
(21m
> 1800 0,35 125
Empat-lajur tak- ) 13 040
Irrhgn
(42 UD) » 3700 3 025
Sumbur, ME (1907)
Tabel 2 Ekivalensi Kendaraan

Penumpang (emp) untuk Jalan
Perkotaan Terbagi dan satu arah

Arus ladu SILp
Tipe jalan Jalam salu awab Lnlas
dan Jalan lerba per Lyjur BV MC
kend'jam
Thaa-lajur satu-arah (2:1) o 13 04
Empet-lapu terbagy {4200 > 1050 12 023
Taga-lajur satn-arah (3:1) i} 13 04
Eram-lajor tarbagl {£/20) >1100 L3 025

Sumber. MET 7397)

2.3. Kinerja Jalan Berdasarkan MKJI
1997

2.3.1. Kapasitas

Kapasitas didefiniskan sebagai
arus maksmum melalui suatu titik di
jaan yang dapat dipertahankan per
satuan jam pada kondis tertentu.
Untuk jaan dua lgur dua arah,
kapasitas ditentukan untuk arus dua
arah (kombinasi dua arah), tetapi untuk
jaan dengan banyak lgur, arus
dipisahkan per arah dan kapasitas di
tentukan per lgur. Persamaan dasar
untuk menentukan kapasitas adalah
sebagai berikut :

C C, FC, FCy FCy FC.

dengan :



C  =Kapadtas (smp/jam)

Co =Kapasitasdasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian |ebar
jaan

FCs = Faktor penyesuaian
pemissh arah (hanya
untuk jaan tak terbagi)

FCsr = Faktor penyesuaian
hambatan samping dan
bahu jalan

FCcs= Faktor penyesuaian
ukuran kota

2.3.2. Dergat Kgenuhan (DS)

Dergat ke enuhan (DS)
didefiniskan sebagai rasio arus jalan
terhadap kapasitas, yang digunakan
sebagal faktor utama dalam penentuan
tingkat kinerja simpang dan segmen
jalan. Nila DS menunjukkan apakah
segmen jaan tersebut mempunyai
masalah  kapastas aau  tidak.
Persamaan dasar untuk menentukan
dergat kegenuhan adadah sebaga
berikut:

DSQ

C
dengan :
DS =Dergjat kejenuhan
Q =Aruslau lintas (smp/jam)
C =Kapadtas (smp/jam)
Dergat kegenuhan digunakan untuk
menganalisis perilaku ldu lintas.

2.3.3. Kecepatan Arus Bebas (FV)
Kecepatan arus bebas (FV)
didefiniskan sebagai kecepatan pada
tingkat arus nol yaitu kecepatan yang
akan dipilih  pengemudi jika
mengendarai  kendaraan  bermotor
tanpa dipengaruhi oleh kendaraan
bermotor lain di jalan. Persamaan

untuk penentuan kecepatan arus bebas
FV FVo Ry, FFVe FRv4

mempunyal bentuk umum berikut:

dengan :

R = Kecepatan arus bebas
kendaraan ringan pada
kondisi lapangan (km/jam).

FVo = Kecepatan arus bebas dasar
kendaraan ringan pada
jaan yang diamati
(km/jam).

FVw = Penyesuaian kecepatan
untuk lebar jalan (km/jam).

FFVs = Faktor penyesuaian akibat
hambatan samping dan
lebar bahu.

FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran
kota

3. ANALISA DATA
3.1. Rencana  Sistem Jaringan

Transportas Darat

Prasarana transportas  darat
merupakan elemen utama dalam
sistem transportas Kabupaten Melawi,
meskipun belum seluruh wilayah dapat
dijangkau oleh sistem transportasi ini.
Pengembangan sisgem transportas
merupakan  bagian dari  upaya
mendorong pengembangan tata ruang
agar lebih berkembang, mengarahkan
pola pengembangan fisik wilayah dan
menahan perkembangan pada kawasan
berfungsi lindung.

Pengembangan jaringan
transportas  darat di  Kabupaten
Melawi, didasari oleh kebutuhan:

meningkatkan akses ke wilayah-
wilayah yang berpotens tetapi
masih terisolasi.

memperlancar koleks dan
digtribus arus barang dan jasa.



meningkatkan mobilitas penduduk

4) ruas jalan Sokan — Sandai

intradan inter regiond. (Kabupaten K etapang)
mendukung pengembangan 5) ruas jaan Ella Hilir-
gerbang lintas batas sebagai upaya Menukung
membuka pel uang ekspor-i mpor. 6) ruas jadan Tebidah -
menunjang perkembangan Bunyau;
kawasan-kawasan sentra produksi. 7) ruas jdan Bunyau -
Dengan pertimbangan di atas, Serawai (Kabupaten
maka kebutuhan  pengembangan ~ Sintang) _
jaringan jalan di Kabupaten Melawi 3. Jaringan prasarana lalu lintas dan
sebagai berikut: angkutan jalan terdiri atas:
1. Sistem jaringan transportas darat a termina tipe B di Kecamatan
terdiri atas: Nanga Pinoh;

a jaringan ldu lintas dan
angkutan jaan, médiputi
jaringan jalan dan jembatan,
jaringan prasarana lalu lintas
dan angkutan jalan, dan
jaringan layanan lalu lintas;
dan

b. jaringan transportas sungai,
danau dan penyeberangan.

Jaringan jalan dan jembatan terdiri

atas:

a jaringan jalan arteri primer
yang ada di Kabupaten, terdiri
atas:

1) ruas jadan Tebdian -
Nanga Pinoh;

2) ruas Nanga Pinoh — Nanga
Ella

3) ruas Nanga Ella — Batas
Kdteng

b. jaringan jalan kolektor primer
yang ada di Kabupaten, terdiri

ates:

1) ruas jalan Nanga Pinoh -
Sayan;

2) ruas jdan Sayan -
Kotabary;

3) ruas jadan Kotabaru -
Sokan;

b. termind tipe C di Kecamatan
Menukung, Tanah Pinoh, dan
Pemuar.

Jaringan  transportas  sungai,

danau dan penyeberangan terdiri

aas:

a. Pelabuhan sungai dan danau,
terdiri ates:

Pelabuhan Sungai Kelas |
Pelabuhan Sungai Nanga
Pinoh di Kecamatan Nanga
Pinoh

b. Alur  pelayaran  angkutan
sungai dan danau, terdiri atas:

Alur pelayaran DAS Pinoh;

Alur  pedayaran  DAS
Melawi; dan
Alur pelayaran DAS Ella

c. Rencana pengembangan
jaringan sungai, danau dan
penyeberangan terdiri atas:

Alur pelayaran Sungai Ella



Gambar 1 Peta Rencana Struktur
Ruang Kabupaten Melawi

3.2. Gambaran Daerah Kgjian

Lokas ruas jaan Juang Nanga
Pinoh merupakan daerah perdagangan
(pasar), dan disekitarnya juga
merupakan daerah tata guna lahan
pendidikan dan perkantoran. Jaan
Juang merupakan jalan utama pintu
masuk ke pusat ibu kota Meawi.
Secara garis besar kita dapat melihat
penggunaan lahan, yaitu disepanjang
jalan tersebut dapat menarik arus
seperti  adanya bangunan  umum,
bangunan khusus, daerah pemukiman,
pasar, pertokoan dan perkantoran.
Adapun aktifitas — aktifitas tersebut
dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Gambar 2 Penggunaan Lahan di
Lokasi Jalan Juang Nanga Pinoh

3.3. Andisis Geometrik Jdan pada
Ruas Jalan Juang Nanga Pinoh

3.3.1. Data Geometrik Jalan

Kondis Geometrik dan Fasilitas
Jal
Tipejalan: 2/2D
Panjang segmen jalan : 1.900 m
Lebar jalur: 5mdan5m
Bahu Jalan : Ada (0,5 m)
Trotoar : tidak ada
Median : ada
Tipe dinyemen : datar
Markajaan : ada
Rambu lalu lintas: ada
Jenis  perkerasan
Concrete (AC)
Pemisahan arah lalu lintas : 50-
50

T os@ oo 8

Asphalt

=~

3.3.2. Andisa Geometrik Jalan

Mengacu pada spesfikasi Bina
Marga dadam  Buku  Standar
Perencanaan Geometrik untuk Jalan
Perkotaan tahun 1988 ruas jalan Juang
ini temasuk bermedan datar karena
memiliki kelandaian tidak lebih dari 2
% (berdasarkan survey dilapangan
dengan menggunakan roll meter untuk
mengukur geometrik ruas jalan).
Kondis perkerasan jalan sepanjang
tigp-tiap segmen dalam keadaan baik.
Daerah yang dildui ruas jdan ini
sebagian besar merupakan daerah
perkantoran.

Penampang Melintang Lebar
perkerasan ruas jalan Juang sekitar
10,5 m, sertamempunyai bahu jalan.



dan Jzlan

T Lajur Mencaraan Desmator

Lajur Kardsraan Barmetor -

Gambar 3 Sketsa Segmen Jalan
Juang Kondisi Eksisting Lebar 11 m
dengan (2/2 D dengan lebar masing-
masing lajur 5 m, 5 m, dan median 1
m)

3.4. Andisis Volume Lau Lintas,
Kecepatan Arus Bebas, Kapasitas
dan Kinerja Ruas Jalan pada Ruas
Jalan Juang Nanga Pinoh

3.4.1. Andiss Volume Lau Lintas

dengan Menggunakan Metode
MKJI 1997
Data lalu lintas yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah data primer
yang didapatkan secara langsung
melalui pengamatan (survei) lapangan.

Gambar 4 Survei Lalu Lintas

Tabel 3 Hasil Survei Lalu Lintas Ruas
Jalan Juang Nanga Pinoh Segmen 1,
Hari Senin 21 Agustus 2017

Jumlah Kendaraan Jalan Juang X Arah
Sepeda Sedan arau - Truck 2
¥kt M?!(m' Mobil Pribadi Uy sumbin | U TOTAL
HEMDIAM
046,00 - 07.00 5.372 314 470 45 4
700 s 4492 418 627 6l 112
03.00-0000 | 3496 35 438 + 57
9,00 - 10,00 A0 401 &l S8 1o
i .00 3994 a7l 557 34 100
11.00- 1200 4134 4 577 B 1oz
12.00- 13.00 4150 g7 530 36 L0s
1300 - 14,00 3686 M3 Jl4 Sik 92
1400 - 15,00 3178 205 441 43 T
13.00- 1600 4204 391 336 37 103
16,00 - 17.00 KR An A57 15 L)
17.00- 1800 | 3186 296 a1 15 7
Towdcsd 45250 2136 £154 &1 1138

Surder : dniize Dara 2017

Tabel 4 Hasil Survei Lalu Lintas Ruas
Jalan Juang Nanga Pinoh Segmen 2,
Hari Senin 21 Agustus 2017

Jumlalh Kendaraan Jalun Juang 2 Arub (Segmen 1)
o Hepedlw Seclun olsn o Truck 2 PO
i Mowor | Mobipriadi VS g, UM TOIAL
KENIMIAM

IKZ 413 e a6 3803
a7 So4 3n Ll E0GT
293 439 o a7 3.4543
161 41 3s dé 459
334 A0 32 47 4505
46 18 33 Il A4.003
248 522 34 a4 4.6M8
3w 403 At 3w 4157
ol 199 26 34 3582
L300- 16.00 1,784 as2 SIK 34 45 4747
LaAM) = 17060 EXH R X0 40 27 kR 3074
L7.00- 18.00 Z. 867 07 400 26 34 3594
Total 1813 5719 68 482 5L.377

Swraber - dnativa Dala 2617

Pada segmen 1 jumlah volume
kendaraan lebih besar jika
dibandingkan dengan jumlah volume
kendaraan yang ada pada segmen 2.
Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh untuk segmen 1
total kendaraan terbanyak yaitu pada
Hari Senin dengan waktu jam sibuk
diperolen pukul 07.00-08.00 waktu
pagi, dengan nila arus tota (Q)
kendaraan 5.597 kend/jam, sedangkan
untuk segmen 2 total kendaraan
terbanyak vyaitu pada Hari Senin
dengan waktu jam sibuk diperoleh




pukul 07.00-08.00 waktu pagi, dengan
nilai arus tota (Q) kendaraan 5.019

kend/jam.
Tabel 5 Nilai Arus Total (Q)
berdasarkan Volume Kendaraan

Terbanyak Ruas Jalan Juang Nanga

Pinoh Segmen 1 hari Senin, 21
Agustus 2017
Jamleh Kendnraon Jalae Juang 2 Aveh
Herlan atan - “Irack 2
Wakiu Sepeda Mator | ot inabact Tty armhn Tl
EEVRE KFXD SMP KINTE SMT | KEND | SMP WED | sae
STAM | GTANT| TANT TAMD ATAML JAND | TAM | TAM JAM | T4V
R 3l 34 a0 40 | 45 L6565
A BRI  T 22

i

0000 - 1000 107 Al

1000 - 100 pd 371

1051 5%

| hoAe [ AT

a2 33

Faktor-smp | (140

v dnalin Dot 3007

Tabel 6 Nilai Arus Total (Q)
berdasarkan  Volume  Kendaraan
Terbanyak Ruas Jalan Juang Nanga

Pinoh Segmen 2 hari Senin, 21
Agustus 2017
Jumlah Kendoraan Jalon Juneg 2 Arah
Waisty | Fepeda Mutar \l:l::]";‘::::m Tielliry T:I'I":: Taral
KFND WP | KEND SMIP | KEND SMT | KEND SMT KEND  &WIT
ATAM TAM | TAM JAM | JAM AN | TAM M AW AW
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3.4.2. Anadlisis Kecepatan Arus Bebas
dengan Menggunakan Metode
MKJI 1997

Dimana telah diketahui faktor-faktor
yang berhubungan untuk mencari
kecepatan arus bebas di Juang Nanga
Pinoh seperti di bawah ini:

- tipe jadan dua lgur dua arah
terbagi sehingga dipaka data
yang tersedia yaitu dipakai data
kecepatan arus bebas untuk
Empat-lgjur terbagi (4/2 D) atau
Dualgjur satu-arah, FVo LV =57
km/jam, FVo HV = 50 km/jam,
FVo MC = 47 km/jam, dan FVo
kendaraan rata-rata = 55 km/jam.

- Lebar badan jalan 10,5 meter
terdiri dari 2 lgjur 2 arah sehingga
lebar tiap jalur adadah Wc =5 m,
dipakai penyesuaian untuk tipe
jalan empat-lgjur terbagi atau
Jalan satu arah sehingga didapat
nilai FVw = 4 km/jam

- Jalan dengan bahu jaan dua lgur
dua arah terbagi 2/2 D (dipakai
penyesuaian untuk tipe jalan Dua-
lgur tak-terbagi 2/2 UD atau
Jadan satu-arah), SFC = tinggi,
Wg =< 0,5 m sehingga FFV SF =
0,82

-Jumlah penduduk Kabupaten
Melawi tahun 2016 adaah
199.119 sehingga FFVCS= 0,93

FV = (FVo + FVW) X FFVs X FFVcs
Untuk Kendaraan Ringan (LV),
FV = (57 + 4) x 0,82 x 0,93 =
46,52 km/jam
Untuk Kendaraan Berat (HV), FV
=(50+4)x0,82x0,93 =41,18
km/jam

Untuk Sepeda Motor (MC), FV =
(47 + 4) x 0,82 x 0,93 = 38,89
km/jam

Untuk Semua Kendaraan Rata-
Rata, FV = (55 + 4) x 0,82 x 0,93
= 44,99 km/jam



3.4.3. Andisis Kapasitas

Untuk andisa kapasitas didapat

dari :

Kapasitas dasar untuk dualajur-
terbagi (dipakai data kapasitas
dasar untuk Empat-lgjur terbagi
atau Jalan satu-arah) = 3300
smp/jam (per l1gjur 1650 smp/jam)
FCw = faktor penyesuaian lebar
jaur lalu lintas dengan I ebar lgjur
masing-masing arah (dipaka data
kapasitas dasar untuk Empat-lajur
terbagi atau Jalan satu-arah) 1,6 m
(untuk sepeda), 3,3 m dan 3,6 m

(untuk  kendaraan  bermotor),
didapat nilat FCw = 1,08 (untuk
lgjur 5 m).

FCe = faktor penyesuaian

pemisah arah berdasarkan kondis
volume lalu lintas, dimana
pemisah arah untuk ruas jaan
Juang lebar 50 — 50 sehingga
didapat nilai = 1,00

FCss = faktor penyesuaian
kapasitas pengaruh hambatan
samping dan lebar bahu (dipakai
data kapasitas dasar untuk 2/2 UD
atau Jalan satu-arah Ws < 0,5 m),
untuk ruas jalan Juang segmen 1
hambatan samping tinggi (H),
banyak kendaraan yang berhenti
d ss kiri aau kanan jalan
sehingga didapat nila FCs =
0,82, sedangkan untuk ruas jalan
Juang segmen 2 hambatan
samping rendah (L) sehingga
didapat nilai FCs = 0,92

FCcs = faktor penyesuaian ukuran
kota, dimana ukuran jumlah
penduduk Kabupaten Melawi
sebesar 0,5 — 1,0 juta penduduk,
jumlah  penduduk Kabupaten
Melawi tahun 2017 sebanyak
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199.119 jiwa) sehingga didapat
nilai= 0,90
Segmen 1
C = Cox Fw X Fsp X Fsr X Fcs = 3300 x
1,08 x 1 x 0,82 x 0,90 = 2.630,23
(smp/jam), sehingga pada ruas jaan
Juang Nanga Pinoh segmen 1 didapat
kapasitas sebesar 2630 smp/jam.
Segmen 2
C= CoX Fw X Fst FSFX ch:3300X
1,08 x 1 x 0,92 x 0,90 = 2.630,23
(smp/jam), sehingga pada ruas jaan
Juang Nanga Pinoh segmen 1 didapat
kapasitas sebesar 2951 smp/jam.

3.4.4. AndisisDergat Kgenuhan

Adapun volume puncak lalu lintas
ruas Jalan Juang Nanga Pinoh yaitu
pada hari Senin pukul 07.00-08.00
untuk segmen 1 sebesar = 2246
smp/jam (tabel 4.17), sedangkan untuk
segmen 2 sebesar = 1998 smp/jam.
Dergat Jenuh pada Segmen 1
DS = Q/C = 2246/2630 = 0,85
Dergat Jenuh pada Segmen 2
DS = Q/C =1998/2951 = 0,68

Nilai dergat keenuhan terbesar
pada waktu jam puncak diperoleh nilai
0,85 pada segmen 1. Semakin besar
nilai dergjat kejenuhan maka kapasitas
jaan akan menurun, yang
mengakibatkan kinerja jalan menjadi
buruk, sehingga perlu diberikan suatu
solus untuk pemecahan masaah
tersebut.

35. Andlisa  Alternatif Mengatas
Kemacetan Pada Ruas Jdan
Juang Nanga Pinoh
Berdasarkan analisa dergat jenuh

di ruas Jaan Juang Nanga Pinoh pada

tinjauan 2 segmen, diperoleh nila

dergjat jenuh terbesar pada waktu jam
puncak (07.00-08.00) diperoleh nilai



0,85 pada segmen 1. Ha ini
menyebabkan kapasitas jaan
menurun, sehingga kinerja jaan
menjadi buruk, perlu diberikan suatu
solus untuk pemecahan masaah
tersebut. Ruas jalan di Segmen 1 yang
mana merupakan area pasar Nanga
Pinoh addah pusat perdagangan di
kota Meawi, sering mengaami
kemacetan. Banyak kendaraan
ekspedis yang sering melakukan
bongkar muat barang di sgumlah
pertokoan yang ada di sepanjang jdan
pasar. Kondis jalan cukup sempit,
sementara kendaraan yang melintas
sangat padat.

Berdasarkan data survey yang
diperoleh diperoleh hari sibuk yaitu
hari senin, data volume lalu lintas hari
Senin ini akan dijadikan acuan untuk
perhitungan  skenario  mengatas
kemacetan, jika dibuat aturan
pelaksanaan bongkar muat harus
dilaksanakan dibawah pukul 06.00
pagi, supaya tidak mengganggu
aktivitas masyarakat berkendara di
ruas Jalan Juang.

Tabel 7 Volume Lalu Lintas Eksisting
Ruas Jalan Juang Nanga Pinoh
Segmen 1 Hasil Survei Lalu Lintas

Jika diasumsikan pengurangan
kendaraan bermotor yang parkir di sis
kiri-kanan jalan tidak ada lagi, yang
semula melintas melewati jalan di
segmen 1 untuk berhenti parkir,
didihkan di tempat khusus untuk
parkir berkurang 10%, sedangkan
untuk pelaksanaan bongkar muat
utility (pick-up dan truck kecil) dan
kendaraan  berat  masing-masing
berkurang 50%, @akan diperoleh
perhitungan jumlah kendaraan pada
tabel berikut.

Contoh Perhitungan pukul 06.00-07.00
pag
Sepeda motor = volume eksisting —
(10% x volume eksisting) = 3.372 -
(0,1 x 3372) = 3035 kend/jam
Sedan atau Mobil Pribadi = tetap
tidak ada pengurangan
Utility = volume eksisting — (50% X
volume eksisting) = 470 - (0,5 x
470) = 235 kend/jam
Truck 2 sumbu = volume eksisting
— (50% x volume eksisting) = 45 —
(0,5 x 45) = 23 kend/jam

Tabel 8 Skenario Volume Lalu Lintas
Pengurangan Kendaraan Parkir dan
Bongkar Muat Ruas Jalan Juang
Nanga Pinoh Segmen 1 pada Hari

Senin 21 Agustus 2017 Senin dalam Kendaraan/Jam
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Tabel 9 Skenario Volume Lalu Lintas
Pengurangan Kendaraan Parkir dan
Bongkar Muat Ruas Jalan Juang
Nanga Pinoh Segmen 1 pada Hari
Senin dalam SMP/Jam
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Selanjutnya dihitung nilai dergjat
jenuh pada volume jam puncak yaitu
pukul 07.00-08.00 untuk segmen 1
sebesar = 1.781 smp/jam (tabel 4.17),
Skenario Dergjat Jenuh pada Segmen 1
DS = Q/C = 1.781/2630,23 = 0,68
(nilai kapasitas tetap)

Nila dergat kejenuhan terbesar
pada waktu jam puncak kondis
eksisting pada segmen 1 diperoleh
nilai 0,85, sedangkan jika dilakukan
aternatif solus mengatasi kemacetan
dengan pengurangan volume
kendaraan sepeda motor yang melintas
di segmen 1 untuk mencari parkir di
sis kiri-kanan jalan, serta pemindahan
bongkar muat di bawah pukul 06.00
diperoleh nilai dergjat jenuh 0,68. Arus
menjadi  stabil dengan volume lau
lintas sedang dan kecepatan mulai
dibatas oleh kondisi lau lintas.

Selain aternatif skenario diatas
juga dianalisa tentang adanya u-turn di
ruass Jaan Juang. Berdasarkan
pengamatan di lokas penditian
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terdapat 4 belokan atau u-turn, yaitu u-
turn 1 berjarak 450 m (jarak dari
bundaran 0+00 m sd 0+450 m); u-turn
2 berjarak 350 m (jarak dari u-turn 1
0+450 m sd 0+800m); u-turn 3
berjarak 200 m (jarak dari u-turn 1
0+800 m sd 1+000 my); u-turn 4
berjarak 300 m(jarak daru u-turn 1
1+000 m sd 1+400m). Dengan jarak
antar belokan masing-masing dari
seluruh Jarak antar U-Turn yang
ditinjau kurang dari 500m, tidak sesuai
dengan Pedoman Konstruksi dan
Bangunan, Departemen Permukiman
dan Prasarana Wilayah yaitu kurang
dari 500 m dan disarankan untuk
ditutup. Untuk itu disarankan adanya
penataan u-turn dengan membuat jarak
antar u-turn 500 m, sehingga dengan
panjang ruas Jdan Juang sepanjang
1900 m , hanya diperlukan 3 bel okan.

Gambar 5 Kondisi Jarak antar U-turn

4. PENUTUP
4.1. Kesmpulan
1. Berdasarkan andisa perhitu-
ngan pada segmen 1 jumlah
volume kendaraan lebih besar
jika  dibandingkan  dengan
jumlah volume kendaraan yang
ada pada segmen 2. Untuk
segmen 1 tota kendaraan
terbanyak yaitu pada Hari Senin



dengan waktu jam sbuk
diperoleh pukul 07.00-08.00
waktu pagi, dengan nilai arus
tota (Q) kendaraan 5709
kend/jam, sedangkan untuk
segmen 2 totd kendaraan
terbanyak yaitu pada Hari Senin
dengan waktu jam sbuk
diperolen  pukul 07.00-08.00
waktu pagi, dengan nila arus
tota (Q) kendaraan 5067
kend/jam.

. Perhitungan Kecepatan Arus
Bebas dengan  berpedoman
kepada proses perhitungan yang
ada pada Manuad Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI)
diperoleh Kkecepatan rata-rata
kendaraan 44,99 km/jam

. Andisa kelas hambatan
samping Segmen 1 pada jam
puncak yaitu pukul 07.00-08.00
pada Hari Senin, 21 Agustus
2017 termasuk kelas H (tinggi).
Sedangkan untuk Segmen 2
Andisa kelas hambatan
samping pada jam puncak yaitu
pukul 07.00-08.00 pada Hari
Senin, 21 Agustus 2017
termasuk kelas L (rendah).

. Adapun volume puncak lau
lintas ruas Jalan Juang Nanga
Pinoh yaitu pada hari Senin
pukul 07.00-08.00 untuk
segmen 1 sebesar = 2246
smp/jam (tabd 4.17), sedangkan
untuk segmen 2 sebesar = 1998
smp/jam. Perhitungan dergjat
Jenuh pada Segmen 1 DS = Q/C
= 2246/2630,23 = 0,85.
Sedangkan Dergat Jenuh pada
Segmen 2 DS = QIC =
1998/2950,99 = 0,68. Nila
dergat kejenuhan terbesar pada
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waktu jam puncak diperoleh
nila 0,85 pada segmen 1.
Semakin besar nila dergjat
kejenuhan maka kapasitas jalan
akan menurun, yang
mengakibatkan kinerja jalan
menjadi  buruk, sehingga perlu
diberikan suatu solusi  untuk
pemecahan masal ah tersebut.

. Nila dergat kejenuhan terbesar

pada waktu jam puncak kondisi
eksisting pada segmen 1
diperoleh nilai 0,85, sedangkan
jika dilakukan aternatif solus
mengatas kemacetan dengan
pengurangan volume kendaraan
sepeda motor yang melintas di
segmen 1 untuk mencari parkir
di sis kiri-kanan jaan, serta
pemindahan bongkar muat di
bawah pukul 06.00 diperoleh
nilai derga jenuh 0,68. Arus
menjadi  stabil dengan volume
lalu lintas sedang dan kecepatan
mulai dibatas oleh kondis lau
lintas.

. Sdlain dternatif skenario diatas

juga dianalisa tentang adanya u-
turn di ruas Jalan Juang.
Berdasarkan pengamatan  di
lokasi penditian terdapat 4
belokan atau u-turn, yaitu u-turn
1 berjarak 450 m (jarak dari
bundaran 0+00 m sd 0+450 my;
u-turn 2 berjarak 350 m (jarak
dari utun 1 0+450 m «d
0+800m); u-turn 3 berjarak 200
m (jarak dari u-turn 1 0+800 m
sd 1+000 m); u-turn 4 berjarak
300 m(jarak daru u-turn 1 1+000
m sd 1+400m). Dengan jarak
antar belokan masing-masing
dari seluruh Jarak antar U-Turn
yang ditinjau kurang dari 500m,



tidak sesua dengan Pedoman
Kongruks dan  Bangunan,
Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah yaitu kurang
dari 500 m dan disarankan untuk
ditutup. Untuk itu disarankan
adanya penataan u-turn dengan
membuat jarak antar u-turn 500
m, sehingga dengan panjang
ruas Jalan Juang sepanjang 1900
m , hanya diperlukan 3 bel okan.
. Berdasarkan analisa alternatif
pengelolaan ruas Jalan Juang
untuk mengatasi kemacetan,
dengan cara mempersiapkan
lahan parkir khusus untuk
pengunjung pasar agar tidak
parkir di sisi kiri-kanan jalan,
serta pelarangan  bongkar

muat di saat jam sibuk
dengan menetapkan aturan
bongkar muat barang

dibawah pukul 06.00 pagi,
dan penyesuaian jumlah u-
turn yang semula 4 belokan
menjadi 3 belokan dengan
jarak antar u-turn  500m
(sesuai Pedoman Konstruksi
dan Bangunan, Departemen
Permukiman dan Prasarana
Wilayah). Selain itu penataan
ruas Jalan Juang juga pelu
diperhatikan untuk memberi
keamanan dan kenyamanan
bagi pengguna jalan dalam
berkendaraan, diantaranya:
perbaikan marka jalan dan
rambu lalu lintas.
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4.2. Saran

1. Pemerintah Daerah Kabupaten
Melawi perlu segera membuat
aturan tentang perubahan jadwal
bongkar muat barang yang mana
tidak mengganggua aktivitas
pengguna jaan di ruas Jaan
Juang sehingga masal ah
kemacetan dapat segerateratas.

2. Menyiapkan lahan khusus untuk
parkir bagi pengunjung pasar.

3. Meningkatkan kesadaran diri
untuk semua elemen masyarakat
dalam berkendara.
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